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ABSTRACT: The present study dealt with the prevalence and 
intensity of the infection of ice-ice disease on Kappaphycus alvarezii 
cultured in Saparua Bay and its effect on biomass reduction. Sixty 
units thallus of K. alvarezii were taken randomly. The sizes of white 
thallus, thallus covered by epiphytes and the tendency of thallus color 
were observed visually then tabulated in Organismic Indices Table. 
The level of Ice-ice disease infection was collected using prevalence 
and intensity formula, subsequently the effect on reduction of biomass 
used t-test. The result show that  hundred percent thalluses of K. 
alvarezii were infected by Ice-ice disease with the intensity of 
infection varied about 2-10 % or the rate of 5,88 %. The average 
biomass of K. alvarezii per unit thallus is about 1779±690 g with the 
reduction was approximately 27,50 % However, this biomass 
reduction was not significant statistically (P = 0,29 > 0,05). Several 
factors are thought to affect the infection rate and biomass reduction 
of K. alvarezii at Saparua Bay are discussed in this paper. 

Keywords: Ice-ice disease infection, biomass, K. alvarezii, Saparua 
Bay. 

 
 
PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu jenis rumput laut oseanik penghasil utama karaginan, 
permintaan Kappaphycus terus meningkat seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan karaginan dunia yang mencapai 4% per tahun (de Goes and Reis, 2011; 
Hayashi et al., 2010). Budidaya Kappaphycus telah dilakukan sejak beberapa 
dekade yang lalu, antara lain oleh negara Filipina pada tahun 1960-1970-an 
(Munoz et al., 2004; de Goes and Reis, 2011); Malaysia pada 1970-an 
(Vairappan, 2006), Brazil pada 1995-an dan Rio de Janeiro pada 1998-an 
(Hayashi et al., 2008; Hayashi et al., 2010; de Goes and Reis, 2011), namun 
sampai saat ini produksi budidaya Kappaphycus tampak belum mampu memenuhi 
kebutuhan industri pengolahan, baik kualitas, harga maupun volume (Ask et al., 
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2003 dalam Munoz et al., 2004). Salah satu masalah utama yang menyebabkan 
rendahnya volume produksi budidaya Kappaphycus adalah infeksi penyakit Ice-
ice berlangsung pada periode musim tertentu (Largo et al., 1995a, 1995b; Hurtado 
et al., 2001; Ask and Azansa, 2002; Loureiro et al., 2009; Jamal dkk., 2011a). 

Penyakit Ice-ice disebabkan oleh tekanan lingkungan sehingga 
Kappaphycus memproduksi suatu bahan organik yang menarik bakteri Vibrio-
Aeromonas dan Cytophaga-Flavobacteria dengan kepadatan mencapai 10-100 
kali lebih tinggi daripada talus sehat, yang kemudian melisis sel epidermal dan 
kloroplas sehingga jaringan talus menjadi putih, mudah patah dan hancur (Largo 
et al., 1995a, b dan 1999; Vairappan, 2006). Infeksi penyakit Ice-ice dapat 
menyebabkan penurunan produksi budidaya Kappaphycus mencapai 70%, serta 
mengurangi ekstrak karaginan sekitar 25-40 % (Loureiro et al., 2009).  Penurunan 
produksi budidaya tersebut bervariasi pada beberapa daerah, antara lain di 
Kepulauan Seribu mencapai 80%, Lombok, Sulawesi Selatan serta di Palu 50%, 
Kalimantan dan Maluku 30% (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya-DKP, 2002). 

Di Teluk Saparua Provinsi Maluku, serangan penyakit Ice-ice terjadi pada 
bulan Desember 2010 merupakan kejadian pertama yang dialami oleh 
pembudidaya sejak budidaya Kappaphycus alvarezii dimulai pada bulan Mei 
2010 serta menyebabkan penurunan produksi budidaya K. alvarezii (Komunikasi 
pribadi dengan Kelompok Pembudidaya Negeri Paperu). Oleh karena itu, 
seberapa besar tingkat infeksi penyakit Ice-ice dan seberapa besar pengaruhnya 
terhadap penurunan biomassa K. alvarezii yang dibudidaya di Teluk Saparua 
dikaji dalam paper ini. 

 
 
METODE PENELITIAN 
Kondisi Budidaya dan Koleksi Sampel  

Budidaya rumput laut K. alvarezii di Teluk Saparua menggunakan metode 
rawai (long line) dengan jarak tanam 20-25 cm dan tali 100 m. Koleksi sampel 
dilakukan pada bulan Januari 2012 setelah periode tanam 45 hari. Sampling 
dilakukan secara acak terhadap 60 unit talus K. alvarezii yang berasal dari 
beberapa titik lokasi budidaya di perairan Teluk Saparua. Observasi tingkat 
infeksi penyakit Ice-ice dilakukan terhadap tiap unit talus rumput laut K. alvarezii.  
 
Metode Pengambilan Data 

Sampel dari masing-masing lokasi budidaya dihitung jumlah unit talus yang 
memiliki cabang dan sub cabang berwarna putih, kemudian ditimbang berat 
(basah) sebelum dan sesudah bagian talus yang putih dari tiap cabang dan sub 
cabang per unit talus dipotong. Selanjutnya data deskripsi masing-masing unit 
talus yang diamati meliputi: kecenderungan warna talus dan penutupan talus oleh 
partikulat sedimen, jenis tumbuhan hama ditabulasikan ke dalam Tabel Indikator 
Organismik (modifikasi dari Goede and Barton, 1990). Persentasi Ice-ice per unit 
talus diperoleh dari jumlah panjang talus berwarna putih pada setiap cabang dan 
sub cabang di dalam suatu unit talus dibagi dengan jumlah panjang utuh 
keseluruhan percabangan di dalam suatu unit talus.  
 
 

file://wiki/Vibrio
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Metode Analisa Data 
Nilai prevalensi dan intensitas infeksi penyakit Ice-ice dihitung 

menggunakan formula yang dikemukakan Largo et al. (1995) serta modifikasi 
dari Bush dalam Bunga (2008) berturut-turut adalah: 

 
Prevalensi infeksi Penyakit Ice-ice (%)   =    Jumlah unit talus yang memiliki cabang/sub cabang  putih  

                              Jumlah total unit talus RL yang diamati                     
 

 
Intensitas infeksi Penyakit Ice-ice (% / unit talus)  =             Jumlah persentasi Ice-ice per unit talus  
                                                                           Jumlah total unit talus yang memiliki cabang putih 

Sedangkan selisih antara biomassa unit talus yang memiliki Ice-ice dengan unit 
talus tanpa Ice-ice dibagi biomassa dengan infeksi Ice-ice dikali 100 merupakan 
persentasi penurunan biomassa akibat infeksi Ice-ice. Pengaruh infeksi penyakit 
Ice-ice terhadap biomassa rumput laut K. alvarezii selanjutnya dianalisis dengan 
uji t. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa K. alvarezii yang dibudidaya di 
Teluk Saparua memiliki prevalensi infeksi penyakit Ice-ice mencapai 100 % 
dengan intensitas infeksi per unit talus bervariasi antara 2-10 % atau rata-rata 5,88 
%. Biomassa rata-rata per unit talus K. alvarezii yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah 1779±690 gram dengan penurunan biomassa akibat infeksi Ice-ice sebesar 
27,50 % per unit talus. Namun secara statistik penurunan biomassa tersebut tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap penurunan biomassa talus K. alvarezii 
secara keseluruhan (P = 0,29 > 0,05). Gambar di bawah ini menunjukkan 
perbandingan biomassa talus K. alvarezii yang sehat dan talus yang terinfeksi 
penyakit Ice-ice. 

 

 

Gambar 1.  Perbandingan biomassa K alvarezii yang terinfeksi penyakit Ice-ice dan talus 
yang sehat (n=60). 
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Meskipun penurunan biomassa K. alvarezii pada penelitian ini lebih rendah 
(27,5%) dibandingkan dengan temuan sebelumnya pada beberapa sentra produksi 
budidaya Kappaphycus di Indonesia dan Filipina yakni mencapai 30-80% 
(Loureiro et al., 2009; Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya-DKP, 2002), namun 
kehadiran penyakit Ice-ice pada seluruh unit talus budidaya K. alvarezii di Teluk 
Saparua perlu diperhatikan karena intensitas budidaya yang rendah pada 
penelitian ini, sehingga perlu diwaspadai pada level intensitas budidaya lebih 
tinggi. Adanya kehadiran infeksi penyakit Ice-ice pada budidaya K. alvarezii ini 
diduga berhubungan dengan kualitas perairan Teluk Saparua pada bulan 
Desember-Januari. 

Sebagaimana diketahui bahwa musim di Maluku terbagi atas musim barat 
(Desember-Februari), peralihan I (Maret-Mei), musim Timur (Juni-Agustus) dan 
peralihan II (September-November) dan upwelling atau naiknya massa air ke 
lapisan permukaan dimulai pada bulan Juni dan mencapai puncak September 
(Edward, 1996). Kondisi ini menyebabkan pada musim Timur, kesehatan dan laju 
pertumbuhan Kappaphycus adalah dua kali lebih tinggi daripada musim Barat 
(Edward, 1996; Jamal, 2011a). Hubungan antara ketersediaan nitrogen (N) dan 
pertumbuhan makroalga pada periode musim upwelling yang terjadi pada bulan 
Mei dan berkurang hingga September di Yaquina Head, Oregon, USA juga 
dikemukakan Fujita dkk., (1989). Selanjutnya Fujita et al., (1989) menyatakan 
bahwa pertumbuhan jenis rumput laut berhubungan dengan kandungan N internal 
dan tergantung pada kandungan N pada lingkungan budidaya. Dengan demikian, 
infeksi Ice-ice pada budidaya K. alvarezii di Teluk Saparua diduga akibat 
pengaruh kondisi kualitas perairan pada bulan Desember-Januari (musim Barat). 
Lebih jauh Largo et al., (1995a,b) dan (1999) menyatakan bahwa pada saat 
perubahan musim (musim panas dan musim hujan) faktor suhu, salinitas dan 
intensitas cahaya menginduksi penyakit Ice-ice. Faktor iklim lainnya, seperti 
cahaya matahari, intensitas cahaya, curah hujan, suhu air, dan lain sebagainya 
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif rumput laut pada setiap 
musim (Varela-Alvarez, 2007).  

 
Tabel 1.  Prevalensi warna talus dan perbandingan K.alvarezii terhadap intensitas infeksi 

dan penutupan efipit 
 

No. Warna Talus Jumlah unit 
talus 

Intensitas 
Infeksi rata-rata 

(%) 

Penutupan 
Efipit 

1 Coklat-kehijauan 27 7,1 Kurang lebat 
2 Coklat-kemerahan 33 4,5 Lebih lebat 
 Total 60 5,88  

 
Pada tabel di atas menunjukkan prevalensi kecenderungan warna talus 

coklat-kemerahan dan coklat-kehijauan serta perbandingannya terhadap intensitas 
infeksi dan penutupan epifit. Warna talus coklat-kehijauan dengan prevalensi 55% 
memiliki intensitas infeksi rata-rata 4,5% dan penutupan epifit alga hijau 
berfilamen secara visual cenderung lebih rendah dibandingkan dengan warna talus 
coklat-kemerahan dengan prevalensi 45% dengan persentase intensitas infeksi 
adalah 7,1% dan penutupan efipit lebih tinggi. Warna talus coklat-kehijauan 
cenderung memiliki ketahanan yang lebih kuat terhadap infeksi Ice-ice, diduga 
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karena pengaruh kandungan fosfor pada lokasi budidaya K. alvarezii tertentu di 
Teluk Saparua. Secara fisiologis, warna talus hijau memiliki cadangan nitrogen 
internal yang lebih tinggi cenderung menyerap fosfat lebih tinggi dari lingkungan, 
sebaliknya warna talus merah atau coklat memiliki cadangan internal nitrogen 
yang lebih rendah sehingga menyerap nitrogen dari lingkungan lebih tinggi (Jamal 
dkk., 2011a; 2011b). 

Kandungan fosfor (P) di perairan Teluk Saparua diduga cukup tinggi akibat 
limbah detergen yang masuk secara langsung ke perairan Teluk Saparua karena 
tingginya aktivitas mencuci di sepanjang pesisir. Hal ini didukung oleh Edward 
(1996) dan Jamal dkk. (2011a) yang menyatakan bahwa kandungan nitrat dan 
fosfat dapat lebih tinggi pada pada wilayah perairan tertentu akibat masukan dari 
daratan. Effendi (2003) menyatakan bahwa senyawa polifosfat yang berasal dari 
detergen (Na5P3O10) di perairan diperkirakan memberikan kontribusi ± 50% dari 
jumlah fosfor (P) yang terdapat di perairan. Selanjutnya Correl (1999) 
menyatakan bahwa wilayah estuari dan perairan dangkal merupakan zona transisi 
dimana kelebihan P dan N akan menciptakan masalah. Eutrofikasi mineral nutrien 
P yang hanya dapat diasimilasi oleh organisme autotrof dalam bentuk ortofosfat 
akan berdampak bagi produksi autotrof yang berlebihan, khususnya alga dan 
sianobakteri sehingga menyebabkan populasi bakteri yang tinggi serta diikuti 
respirasi yang tinggi pula sehingga hipoksia atau anoksia dapat terjadi pada 
perairan yang memiliki pencampuran air yang rendah dan atau pada malam hari 
pada permukaan air yang tenang dan hangat (Correl, 1999). Dengan demikian 
induksi kehadiran alga epifit dan populasi bakteri yang menyebabkan penyakit 
Ice-ice di Teluk Saparua diduga turut diinduksi oleh kandungan fosfor yang tinggi 
akibat masuknya limbah detergen. Kehadiran wabah epifit pada talus 
Kappaphycus dapat menjadi kompetitor terhadap ruang dan makanan serta 
menghambat keluar masuknya zat hara maupun metabolit akibatnya talus rentan 
terinfeksi bakteri. Loureiro et al., (2009) menyatakan kehadiran epifit 
berhubungan dengan perubahan suhu dan salinitas perairan pada periode musim 
panas dan penetrasinya ke dalam jaringan korteks inang dan sekeliling jaringan 
mencapai 80-85% di Teluk Septiba, Brazil. Selain itu, budidaya berbagai species 
Kappaphycus memerlukan pergerakan arus yang tinggi sekitar 89-91%, dan untuk 
pertumbuhan Kappaphycus sp. diperlukan pergerakan arus lebih dari 15 cm/det 
(Glenn and Doty dalam Jamal, 2011a). Oleh karena itu, pada kondisi kuat arus 
yang lemah pada musim barat harus diikuti dengan pembersihan talus secara 
intensif untuk menghindari akumulasi metabolit dan partikel kotoran yang 
menempel dan menutupi dinding talus.  

  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun tingkat infeksi penyakit 
Ice-ice pada budidaya Kappaphycus alvarezii di Teluk Saparua mencapai 100 %, 
namun dengan variasi intensitas rendah antara 2-10 % per unit talus tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap penurunan biomassa Kappaphycus 
alvarezii. Untuk manajemen produksi budidaya yang efisien diperlukan kajian dan 
penelitian yang komprehensif dan holistik terhadap karakter kondisi fisik kimia 
serta biologi perairan Teluk Saparua per periode musim serta hubungannya 
dengan fisiologi, pola produksi serta kesehatan rumput laut sehingga dapat 
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ditentukan strategi untuk optimasi produksi budidaya Kappaphycus alvarezii di 
Teluk Saparua. 
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